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ABSTRAK 

 

DIKKY SETIAWAN. Analisis Resistensi Pedagang Bahan Pangan terhadap 

Penggunaan QRIS di Pasar Jaya Cibubur dengan Pendekatan Consumer 

Resistance to Innovation (Studi pada Segmen Konsumen Generasi X dan Baby 

Boomers). Jurusan Administrasi Niaga, Politeknik Negeri Jakarta. 2026. 

 

Perkembangan penggunaan Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

sebagai sistem pembayaran digital terus meningkat di Indonesia. Namun, 

implementasinya pada pasar tradisional masih belum optimal karena sebagian 

pedagang cenderung mempertahankan transaksi tunai. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis bentuk resistensi pedagang bahan pangan terhadap penggunaan 

QRIS, mengidentifikasi faktor-faktor yang membentuk resistensi berdasarkan 

dimensi Consumer Resistance to Innovation, serta menganalisis pengaruh 

preferensi transaksi tunai konsumen Generasi X dan Baby Boomers terhadap 

resistensi pedagang di Pasar Jaya Cibubur. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas empat pedagang bahan 

pangan dan empat konsumen Generasi X serta Baby Boomers. Analisis data 

dilakukan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan, serta didukung oleh visualisasi data 

menggunakan NVivo 15. Hasil penelitian menunjukkan bahwa resistensi pedagang 

terhadap penggunaan QRIS cenderung berbentuk penundaan adopsi (postponement 

adoption), bukan penolakan penuh terhadap inovasi pembayaran digital. Resistensi 

tersebut dipengaruhi oleh usage barrier, value barrier, risk barrier, tradition 

barrier, dan image barrier, dengan tradition barrier sebagai faktor yang paling 

dominan. Selain itu, preferensi transaksi tunai konsumen Generasi X dan Baby 

Boomers terbukti memperkuat resistensi pedagang terhadap penggunaan QRIS. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa resistensi pedagang lebih mencerminkan 

bentuk penyesuaian terhadap karakteristik konsumen dan lingkungan pasar 

tradisional dibandingkan sebagai penolakan terhadap perkembangan teknologi 

pembayaran digital. 

 

 

Kata Kunci: QRIS, Resistensi Inovasi, Pasar Tradisional, Consumer Resistance to 

Innovation, Preferensi Konsumen. 



 

ii 
 

ABSTRACT 

 

DIKKY SETIAWAN. Analysis of Food Traders' Resistance to the Use of QRIS at 

Pasar Jaya Cibubur Using the Consumer Resistance to Innovation Approach (A 

Study on Generation X and Baby Boomer Consumers). Department of Business 

Administration, Politeknik Negeri Jakarta. 2026. 

 

The use of the Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) as a digital 

payment system has continued to grow in Indonesia. However, its implementation 

in traditional markets remains suboptimal, as many traders still prefer cash 

transactions. This study aims to analyze the forms of resistance among food traders 

toward the use of QRIS, identify the factors shaping such resistance based on the 

dimensions of Consumer Resistance to Innovation, and examine the influence of 

cash payment preferences among Generation X and Baby Boomer consumers on 

traders’ resistance at Pasar Jaya Cibubur. This study employed a descriptive 

qualitative approach. Data were collected through interviews, observations, and 

documentation. The informants consisted of four food traders and four consumers 

from Generation X and Baby Boomer groups. Data were analyzed using the Miles 

and Huberman model, which includes data reduction, data display, and conclusion 

drawing. The analysis was further supported by data visualization using NVivo 15. 

The findings reveal that traders’ resistance to QRIS tends to take the form of 

postponement adoption rather than outright rejection of digital payment 

innovation. Such resistance is influenced by usage barriers, value barriers, risk 

barriers, tradition barriers, and image barriers, with the tradition barrier emerging 

as the most dominant factor. In addition, the preference for cash transactions 

among Generation X and Baby Boomer consumers was found to reinforce traders’ 

resistance to QRIS adoption. The study concludes that traders’ resistance reflects 

an adaptive response to consumer characteristics and the traditional market 

environment rather than a rejection of technological advancement in digital 

payment systems. 

 

Keywords: QRIS, Innovation Resistance, Traditional Market, Consumer Resistance 

to Innovation, Consumer Preference. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan signifikan dalam 

sistem transaksi ekonomi di Indonesia, khususnya pada sistem pembayaran non-

tunai. Salah satu bentuk inovasi dalam layanan keuangan adalah sistem pembayaran 

digital, yaitu metode transaksi berbasis uang elektronik yang memungkinkan proses 

pembayaran menjadi lebih cepat, efisien, dan praktis (Tarantang dkk., 2019). 

Seiring dengan perkembangan tersebut, metode pembayaran non-tunai mulai 

berkembang dan berpotensi menggantikan penggunaan uang tunai dalam berbagai 

aktivitas ekonomi (Carera dkk., 2022). 

Sebagai bagian dari transformasi ekonomi digital, pemerintah melalui Bank 

Indonesia secara aktif mendorong penggunaan sistem pembayaran digital untuk 

meningkatkan inklusi keuangan dan efisiensi transaksi. Salah satu inovasi yang 

dikembangkan adalah Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS), yaitu 

standar pembayaran berbasis kode QR yang diluncurkan pada tahun 2019. QRIS 

bertujuan untuk mempermudah transaksi, menurunkan biaya pembayaran, serta 

mendukung pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) dalam 

mengadopsi sistem pembayaran digital. 

Pertumbuhan penggunaan QRIS di Indonesia menunjukkan tren yang sangat 

signifikan. Hingga triwulan I tahun 2025, jumlah pengguna QRIS telah mencapai 

sekitar 57 juta orang dengan lebih dari 39,3 juta merchant yang telah 

mengadopsinya, di mana sebagian besar merupakan pelaku UMKM. Volume 

transaksi QRIS juga mengalami peningkatan pesat hingga mencapai miliaran 

transaksi setiap tahunnya (Bank Indonesia, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa 

QRIS telah menjadi salah satu instrumen penting dalam mendorong digitalisasi 

sistem pembayaran di Indonesia. 

DKI Jakarta menunjukkan data bahwa kota ini menyumbang sekitar 43–45 % 

dari total transaksi QRIS nasional, dengan sekitar 6 juta pengguna QRIS di Jakarta 

dan volume transaksi yang signifikan pada kuartal pertama 2025. Penerapan QRIS 
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juga menunjukkan konsentrasi yang kuat di wilayah perkotaan termasuk wilayah 

Jakarta Timur, merupakan salah satu daerah dengan tingkat penetrasi penggunaan 

QRIS yang tinggi. Namun demikian, di tingkat wilayah yang lebih spesifik seperti 

Kelurahan Cibubur merupakan bagian dari Kecamatan Ciracas, Kota Administrasi 

Jakarta Timur, yang memiliki karakteristik wilayah dan kependudukan yang cukup 

signifikan.  

 

Gambar 1. 1 Luas Daerah Menurut Kelurahan di Kec. Ciracas, 2024 

Sumber:BPS Ciracas, 2025 

Gambar 1. 1 Menunjukan data Badan Pusat Statistik (BPS) Kecamatan 

Ciracas Dalam Angka 2024, Kelurahan Cibubur memiliki luas wilayah sebesar 4,50 

km², yang merupakan wilayah terluas di Kecamatan Ciracas, dengan proporsi 

mencapai 27,99% dari total luas kecamatan.  

 

Gambar 1. 2 Rasio Jenis Kelamin Penduduk Kelurahan di Kec. Ciracas, 2024 

Sumber: BPS Ciracas, 2025 

Gambar 1. 2 menunjukkan bahwa Kelurahan Cibubur merupakan kelurahan 

dengan jumlah penduduk tertinggi di Kecamatan Ciracas. Berdasarkan data Badan 
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Pusat Statistik (BPS) tahun 2024, jumlah penduduk Kelurahan Cibubur mencapai 

84.702 jiwa, yang terdiri dari 42.050 penduduk laki-laki dan 42.652 penduduk 

perempuan. Jumlah ini lebih tinggi dibandingkan dengan kelurahan lain di 

Kecamatan Ciracas, seperti Ciracas, Kelapa Dua Wetan, Susukan, dan Rambutan. 

Kondisi tersebut secara langsung berdampak pada tingginya frekuensi transaksi 

dalam pemenuhan kebutuhan sehari-hari, karena memliki luas wilayah serta jumlah 

penduduk yang tinggi. Dengan intensitas transaksi yang tinggi, penggunaan sistem 

pembayaran digital seperti QRIS seharusnya memiliki potensi yang besar untuk 

diadopsi karena dinilai lebih efisien dan praktis dalam mendukung aktivitas jual 

beli. 

Tingginya penggunaan QRIS di jakarta dikarenakan pemerintah melakukan 

berbagai upaya kolaboratif antara pemerintah daerah, Bank Indonesia, Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK), Hal ini menegaskan bahwa Jakarta berperan sebagai pusat adopsi 

teknologi pembayaran digital di Indonesia (Ramadhany, 2026). Selain itu, 

pemerintah juga menargetkan agar penggunaan QRIS dapat diterapkan secara 

merata di seluruh sektor, termasuk implementasi QRIS pada sektor pasar 

tradisional, melalui berbagai program digitalisasi UMKM dan pasar rakyat. Upaya 

ini dilakukan untuk mempercepat transformasi ekonomi digital serta meningkatkan 

efisiensi transaksi pada sektor informal yang memiliki peran besar dalam 

perekonomian masyarakat (Bank Indonesia, 2023). Pemerintah melalui Bank 

Indonesia juga secara aktif melakukan sosialisasi dan edukasi penggunaan QRIS 

kepada pelaku UMKM melalui berbagai program literasi keuangan dan 

pendampingan digitalisasi. Sosialisasi ini bertujuan untuk meningkatkan 

pemahaman, kepercayaan, serta kesiapan pelaku usaha dalam mengadopsi sistem 

pembayaran digital (Bank Indonesia, 2023) 

Meskipun pertumbuhan dan sosialisasi QRIS telah dilakukan secara luas, 

implementasinya belum berjalan secara merata, khususnya pada sektor pasar 

tradisional. Beberapa laporan menunjukkan bahwa tingkat penggunaan 

pembayaran digital di pasar tradisional masih sangat rendah, yaitu baru sekitar 5%, 

yang mengindikasikan bahwa sebagian besar pedagang masih bergantung pada 

transaksi tunai dalam aktivitas jual beli sehari-hari (Freycinetia, 2024). Kondisi ini 
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menunjukkan adanya kesenjangan yang signifikan antara perkembangan 

digitalisasi pembayaran secara nasional dan dengan praktik transaksi di tingkat 

lapangan khususnya di pasar tradisional.  

Kondisi ini menunjukkan bahwa upaya sosialisasi yang telah dilakukan 

belum sepenuhnya efektif dalam mendorong adopsi QRIS di tingkat pasar 

tradisional. Hal ini mengindikasikan bahwa rendahnya penggunaan QRIS tidak 

hanya disebabkan oleh kurangnya pengetahuan atau informasi, tetapi juga 

dipengaruhi oleh faktor lain yang lebih kompleks, seperti kebiasaan transaksi yang 

telah mengakar, preferensi konsumen, serta karakteristik interaksi sosial dalam 

pasar tradisional. Dengan demikian, terdapat kesenjangan yang signifikan antara 

perkembangan digitalisasi pembayaran secara nasional dengan praktik transaksi 

yang terjadi di tingkat mikro. 

Dalam konteks wilayah penelitian, Kelurahan Cibubur yang berada di 

Kecamatan Ciracas, Jakarta Timur, merupakan wilayah dengan jumlah penduduk 

terbesar di kecamatan tersebut. Tingginya jumlah penduduk mencerminkan 

intensitas aktivitas ekonomi yang tinggi, khususnya dalam pemenuhan kebutuhan 

pokok sehari-hari . Aktivitas ekonomi tersebut sebagian besar terpusat pada pasar 

tradisional, yaitu Pasar Jaya Cibubur, yang menjadi satu-satunya pasar utama di 

wilayah kelurahan tersebut. Pasar Jaya Cibubur memiliki peran penting sebagai 

pusat interaksi ekonomi antara pedagang dan konsumen, khususnya dalam transaksi 

bahan pangan seperti yang dilakukan secara rutin setiap hari. Dalam aktivitas 

tersebut, pedagang bahan pangan menjadi salah satu pelaku usaha mikro yang 

berperan dalam memenuhi kebutuhan pokok masyarakat dengan karakteristik 

transaksi yang bernilai kecil, cepat, dan berulang.  

Selain berperan sebagai pusat aktivitas ekonomi masyarakat. Pasar Jaya 

Cibubur, diketahui bahwa pasar ini merupakan salah satu pusat aktivitas 

perdagangan bahan pangan dengan jumlah pedagang yang cukup besar. Tencatat 

bahwa terdapat sekitar 142 pedagang pangan yang beraktivitas di Pasar Jaya 

Cibubur, sehingga menunjukkan tingginya intensitas transaksi yang terjadi setiap 

harinya (Regilia, 2024). 
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Kondisi tersebut seharusnya menjadi peluang besar bagi penerapan sistem 

pembayaran digital seperti QRIS. Meskipun berada di wilayah perkotaan dengan 

akses teknologi yang memadai serta didukung oleh kebijakan digitalisasi 

pemerintah, realitas di lapangan menunjukkan bahwa penggunaan QRIS di Pasar 

Jaya Cibubur masih belum optimal. Berdasarkan hasil observasi awal yang 

dilakukan peneliti, sebagian besar pedagang bahan pangan masih belum 

menggunakan QRIS dan cenderung mengandalkan transaksi tunai dalam aktivitas 

jual beli sehari-hari. Peneliti juga menemukan bahwa penggunaan QRIS belum 

merata, bahkan pada beberapa lapak pedagang tidak tersedia kode QR sebagai 

alternatif pembayaran. Fenomena ini diperkuat oleh temuan awal penulis melalui 

wawancara pendahuluan dengan beberapa pedagang bahan pangan di Pasar Jaya 

Cibubur. Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian pedagang secara sadar 

belum mengadopsi QRIS dalam aktivitas transaksi sehari-hari.   

Tabel 1. 1 Hasil Wawancara Singkat Pedagang 

No Jenis Usaha Lama Usaha 
Status Pengguna 

QRIS 
Pernyataan Pedagang 

1 
Pedagang 

Sayur 
±10 Tahun 

Tidak 

Menggunakan 

“Pembeli saya kebanyakan 

orang tua, mereka lebih 

nyaman bayar pakai uang 

tunai.” 

2 
Pedagang Ikan 

Asin 
±12 Tahun 

Tidak 

Menggunakan 

“Engga perlu pake QRIS, 

karena selama saya jualan juga 

tidak ada yang menanyakan, 

karena juga yang beli orang 

tua” 

3 
Pedagang 

Daging 
±15 Tahun Penggunaan Tebatas 

“Kalau pembelinya anak muda 

baru pakai QRIS, kalau orang 

tua kebanyakan tetap cash.” 

Sumber: Data diolah, 2026 

Pada Tabel 1.1 menunjukan temuan awal tersebut bahwa rendahnya 

penggunaan QRIS oleh pedagang sayur di wilayah Cibubur tidak semata-mata 

disebabkan oleh keterbatasan teknologi atau literasi digital pedagang, melainkan 

lebih dipengaruhi oleh karakteristik dan preferensi transaksi konsumen yang 

dilayaninya. Pedagang cenderung menyesuaikan metode pembayaran dengan 

kebiasaan konsumennya agar proses transaksi tetap berjalan lancar dan tidak 
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mengganggu hubungan sosial antara pedagang dan pembeli. Salah satu alasan 

utama yang disampaikan pedagang adalah karakteristik konsumennya. Mayoritas 

konsumen pedagang sayur di wilayah Cibubur berasal dari kelompok usia dewasa 

hingga lanjut usia yang termasuk dalam kategori Generasi X dan Baby Boomers. 

Dalam penelitian ini, Generasi X merujuk pada individu yang lahir pada 

rentang tahun 1965–1980, sedangkan Baby Boomers merujuk pada individu yang 

lahir pada rentang tahun 1946–1964. Pedagang menyampaikan bahwa konsumen 

lanjut usia cenderung lebih nyaman menggunakan uang tunai dan belum terbiasa 

dengan pembayaran digital. Kondisi tersebut mendorong pedagang untuk tetap 

mempertahankan transaksi tunai agar proses jual beli berjalan lancar dan tidak 

menghambat interaksi dengan konsumen. Dalam pandangan pedagang, penggunaan 

QRIS dianggap belum menjadi kebutuhan mendesak karena dinilai kurang relevan 

dengan kebiasaan dan preferensi konsumen yang dilayaninya. 

Fenomena resistensi pedagang pasar tradisional terhadap penggunaan Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) telah menjadi perhatian dalam 

beberapa penelitian sebelumnya. Salah satu penelitian menunjukkan bahwa 

rendahnya tingkat adopsi QRIS di pasar tradisional disebabkan oleh keterbatasan 

literasi digital pedagang, rendahnya tingkat kepercayaan terhadap sistem 

pembayaran nontunai, serta persepsi bahwa penggunaan QRIS belum memberikan 

manfaat yang signifikan terhadap peningkatan pendapatan maupun efisiensi usaha 

pedagang. Penelitian tersebut juga menemukan bahwa sebagian pedagang masih 

merasa lebih nyaman menggunakan transaksi tunai karena telah menjadi kebiasaan 

yang berlangsung lama dalam aktivitas jual beli di pasar tradisional (Ekaputra dkk., 

2024) 

Lebih lanjut, penelitian tersebut menekankan bahwa resistensi terhadap 

penggunaan QRIS terutama dipengaruhi oleh faktor internal pedagang, seperti 

kesiapan teknologi, pemahaman terhadap sistem pembayaran digital, dan sikap 

terhadap inovasi. Namun demikian, penelitian tersebut belum secara khusus 

mengkaji peran faktor eksternal, khususnya karakteristik dan preferensi konsumen 

dalam membentuk sikap pedagang terhadap penggunaan QRIS (Ekaputra dkk., 

2024) 
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Temuan lapangan ini menunjukkan bahwa rendahnya adopsi QRIS oleh 

keputusan pedagang untuk menggunakan atau menolak QRIS sangat dipengaruhi 

oleh kebiasaan dan preferensi konsumen yang dilayaninya. Konsumen dari 

kelompok Generasi X dan Baby Boomers dan tidak semata-mata disebabkan oleh 

keterbatasan literasi digital atau ketidaksiapan teknologi pedagang, melainkan lebih 

dipengaruhi oleh pertimbangan adaptif terhadap karakteristik dan preferensi 

transaksi konsumen. Dengan demikian, resistensi pedagang terhadap penggunaan 

QRIS dapat dipahami sebagai bentuk penyesuaian rasional terhadap kondisi Pasar 

Jaya Cibubur. 

Resistensi pedagang bahan pangan terhadap penggunaan QRIS menjadi isu 

penting karena berpotensi menghambat efisiensi transaksi, pengelolaan keuangan 

usaha, serta daya saing pedagang tradisional di tengah persaingan dengan ritel 

modern dan platform digital. Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mendalam 

untuk menganalisis dan menggali faktor-faktor yang membentuk resistensi tersebut, 

khususnya dari perspektif pedagang dan konsumen Generasi X serta Baby Boomers 

di pasar tradisional Jakarta. 

Untuk memahami fenomena resistensi pedagang bahan pangan terhadap 

penggunaan QRIS secara lebih mendalam, data diperoleh melalui wawancara 

mendalam dengan pedagang serta konsumen dari Generasi X dan Baby Boomers, 

didukung oleh observasi langsung dan dokumentasi. Data yang terkumpul 

selanjutnya dianalisis menggunakan teknik analisis data deskriptif yang meliputi 

proses reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Teknik analisis ini 

memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi pola, makna, dan faktor-faktor 

utama yang membentuk sikap resistensi terhadap penggunaan QRIS dalam konteks 

pasar tradisional. 

Fenomena resistensi pedagang bahan pangan terhadap penggunaan QRIS 

dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teori Consumer Resistance to 

Innovation (Ram & Sheth, 1989), yang menjelaskan bahwa penolakan terhadap 

inovasi dapat muncul karena ketidaksesuaian dengan kebiasaan, nilai, dan 

kebutuhan pengguna. Dalam konteks Pasar Jaya Cibubur, QRIS sebagai sistem 

pembayaran digital berhadapan dengan kebiasaan transaksi tunai yang masih 
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dominan, khususnya di kalangan konsumen Generasi X dan Baby Boomers. Dengan 

menggunakan perspektif Consumer Resistance to Innovation, fenomena rendahnya 

penggunaan QRIS pada pedagang bahan pangan di Pasar Jaya Cibubur dapat 

dipahami sebagai bentuk resistensi yang dipicu oleh ketidaksesuaian antara inovasi 

digital dengan kebiasaan dan preferensi transaksi konsumen. Kondisi ini 

menunjukkan adanya dinamika antara dorongan digitalisasi secara makro dengan 

realitas sosial transaksi. 

Berdasarkan uraian tersebut, permasalahan utama dalam penelitian ini 

terletak pada adanya kesenjangan antara kebijakan digitalisasi pembayaran yang 

didorong secara nasional yang telah disertai dengan berbagai program sosialisasi 

dengan praktik transaksi di tingkat lokal, khususnya di Pasar Jaya Cibubur sebagai 

satu-satunya pasar tradisional utama di wilayah tersebut. Tingginya tingkat adopsi 

QRIS di Kesenjangan ini diduga kuat dipengaruhi oleh karakteristik konsumen 

Generasi X dan Baby Boomers yang masih memiliki preferensi kuat terhadap 

transaksi tunai, sehingga mendorong terjadinya resistensi pedagang terhadap 

penggunaan QRIS.  

penelitian ini menjadi penting karena menunjukkan bahwa upaya pemerintah 

melalui kebijakan digitalisasi dan sosialisasi QRIS belum sepenuhnya efektif pada 

level mikro, khususnya dalam konteks pasar tradisional. Jika fenomena ini tidak 

dipahami secara mendalam, maka implementasi QRIS berpotensi tidak berjalan 

optimal pada sektor yang justru memiliki frekuensi transaksi tinggi dan peran 

penting dalam perekonomian masyarakat. Untuk menganalisis resistensi pedagang 

bahan pangan terhadap penggunaan QRIS di wilayah Cibubur dengan 

mempertimbangkan pengaruh karakteristik dan preferensi transaksi konsumen 

Generasi X dan Baby Boomers sebagai faktor eksternal yang memengaruhi 

keputusan pedagang dalam mengadopsi inovasi sistem pembayaran digital. Dengan 

demikian, penelitian ini mengangkat judul “Analisis Resistensi Pedagang Bahan 

Pangan terhadap Penggunaan QRIS di Pasar Jaya Cibubur dengan Pendekatan 

Consumer Resestance to Innovation (Studi pada Segmen Konsumen Generasi X 

dan Baby Boomers).” 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat diidentifikasi 

beberapa permasalahan sebagai berikut: 

a. Masih banyak pedagang bahan pangan di Pasar Jaya Cibubur yang belum 

menggunakan QRIS atau hanya menggunakannya secara terbatas dalam 

transaksi sehari-hari. 

b. Terdapat kesenjangan antara kebijakan dan upaya pemerintah dalam 

mendorong digitalisasi pembayaran (QRIS) dengan praktik transaksi di tingkat 

pasar tradisional. 

c. Pedagang bahan pangan cenderung mempertahankan metode pembayaran 

tunai karena menyesuaikan dengan kebiasaan dan preferensi konsumen yang 

dilayaninya. 

d. Mayoritas konsumen di pasar tradisional, khususnya Generasi X dan Baby 

Boomers, masih memiliki preferensi yang kuat terhadap transaksi tunai 

dibandingkan pembayaran digital. 

e. Preferensi transaksi konsumen tersebut menjadi faktor eksternal yang 

memengaruhi keputusan pedagang dalam menerima atau menolak penggunaan 

QRIS. 

f. Resistensi pedagang terhadap penggunaan QRIS tidak hanya dipengaruhi oleh 

faktor internal (seperti literasi digital), tetapi juga oleh ketidaksesuaian antara 

inovasi pembayaran digital dengan karakteristik pasar tradisional (market 

mismatch). 

g. Belum adanya pemahaman yang mendalam mengenai bentuk resistensi dan 

faktor-faktor yang membentuk resistensi pedagang bahan pangan terhadap 

penggunaan QRIS, khususnya yang dipengaruhi oleh preferensi konsumen. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah yang telah diuraikan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana bentuk resistensi pedagang bahan pangan di Pasar Jaya Cibubur 

terhadap penggunaan QRIS berdasarkan dimensi innovation barriers? 
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b. Faktor-faktor apa saja yang membentuk resistensi pedagang bahan pangan 

terhadap penggunaan QRIS berdasarkan dimensi hambatan fungsional (usage 

barrier, value barrier, risk barrier) dan hambatan psikologis (tradition barrier 

dan image barrier)?  

c. Bagaimana preferensi transaksi tunai konsumen Generasi X dan Baby Boomers 

memengaruhi dan memperkuat resistensi pedagang bahan pangan terhadap 

penggunaan QRIS di Pasar Jaya Cibubur?  

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan, tujuan penelitian ini adalah: 

a. Menganalisis bentuk resistensi pedagang bahan pangan di Pasar Jaya Cibubur 

terhadap penggunaan QRIS berdasarkan dimensi innovation barriers. 

b. Mengidentifikasi faktor-faktor yang membentuk resistensi pedagang bahan 

pangan terhadap penggunaan QRIS berdasarkan hambatan fungsional (usage 

barrier, value barrier, risk barrier) dan hambatan psikologis (tradition barrier 

dan image barrier).  

c. Menganalisis pengaruh preferensi transaksi tunai konsumen Generasi X dan 

Baby Boomers dalam memperkuat resistensi pedagang bahan pangan terhadap 

penggunaan QRIS di Pasar Jaya Cibubur. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang sudah disebutkan, 

peneliti ini diharapkan memberikan manfaat baik secara akademis maupun praktis. 

 

1.5.1 Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan 

kajian ilmu Administrasi Bisnis, khususnya yang berkaitan dengan adopsi teknologi 

pembayaran digital dan perilaku pelaku usaha mikro di pasar tradisional. Selain itu, 

penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang membahas 

resistensi digitalisasi pada UMKM dengan karakteristik konsumen tertentu, 

terutama Generasi X dan Baby Boomers. 
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1.5.2 Manfaat Praktis 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran 

nyata mengenai faktor-faktor yang menyebabkan resistensi pedagang terhadap 

penggunaan QRIS di pasar tradisional Jakarta, khususnya yang dipengaruhi oleh 

preferensi transaksi tunai konsumen Generasi X dan Baby Boomers. Temuan 

penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pedagang dalam memahami 

peluang dan tantangan penggunaan QRIS sebagai sistem pembayaran alternatif. 

Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pemerintah 

daerah, Bank Indonesia, serta pengelola pasar tradisional dalam merumuskan 

kebijakan, program sosialisasi, dan strategi pendampingan digitalisasi pembayaran 

yang lebih tepat sasaran sesuai dengan karakteristik pedagang dan konsumennya. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat mendukung upaya peningkatan 

efektivitas penerapan QRIS di pasar tradisional serta mendorong terciptanya sistem 

transaksi yang lebih efisien dan inklusif 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, bentuk resistensi pedagang bahan pangan 

terhadap penggunaan QRIS di Pasar Jaya Cibubur cenderung berada pada kategori 

penundaan adopsi (postponement adoption). Pedagang tidak sepenuhnya menolak 

QRIS, namun masih mempertahankan transaksi tunai sebagai metode pembayaran 

utama karena dinilai lebih sesuai dengan karakteristik pasar tradisional dan 

kebiasaan konsumen yang dilayani. Kondisi ini menunjukkan bahwa resistensi 

yang terjadi bukan merupakan penolakan terhadap inovasi pembayaran digital, 

melainkan bentuk kehati-hatian pedagang dalam menyesuaikan penggunaan QRIS 

dengan kondisi transaksi yang ada di lapangan. 

Bentuk resistensi tersebut dipengaruhi oleh berbagai hambatan fungsional 

dan psikologis sebagaimana dijelaskan dalam teori Consumer Resistance to 

Innovation. Pada aspek fungsional, usage barrier muncul karena QRIS dianggap 

kurang praktis dibandingkan transaksi tunai, value barrier muncul karena 

manfaatnya belum dirasakan secara signifikan terhadap usaha pedagang, sedangkan 

risk barrier berkaitan dengan kekhawatiran terhadap gangguan jaringan, transaksi 

pending, dan kesalahan pembayaran. Pada aspek psikologis, tradition barrier 

menjadi hambatan yang paling dominan karena kebiasaan transaksi tunai telah 

mengakar dalam aktivitas perdagangan sehari-hari, sementara image barrier 

muncul karena QRIS masih dipersepsikan lebih cocok digunakan pada usaha 

modern dibandingkan pasar tradisional. 

Selain dipengaruhi oleh berbagai hambatan tersebut, resistensi pedagang juga 

diperkuat oleh preferensi transaksi konsumen Generasi X dan Baby Boomers. 

Mayoritas konsumen pada kedua generasi tersebut masih lebih nyaman 

menggunakan uang tunai karena dianggap lebih mudah, aman, dan sesuai dengan 

kebiasaan berbelanja yang telah dilakukan selama bertahun-tahun. Kondisi ini 

mendorong pedagang untuk menyesuaikan metode pembayaran dengan preferensi 

konsumennya agar transaksi tetap berjalan lancar dan hubungan dengan pelanggan 



87 
 

 

tetap terjaga. Dengan demikian, resistensi pedagang terhadap penggunaan QRIS 

tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal pedagang, tetapi juga oleh karakteristik 

serta preferensi transaksi konsumen yang dilayaninya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai resistensi pedagang bahan pangan 

terhadap penggunaan QRIS di Pasar Jaya Cibubur, terdapat beberapa saran yang 

diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan bagi berbagai pihak dalam 

mendukung optimalisasi penggunaan sistem pembayaran digital di pasar 

tradisional. 

 

5.2.1 Saran Praktis 

Berdasarkan hasil penelitian, hambatan utama penggunaan QRIS pada 

pedagang bahan pangan di Pasar Jaya Cibubur tidak hanya berasal dari pedagang, 

tetapi juga dari kebiasaan konsumen yang masih dominan menggunakan uang tunai. 

Oleh karena itu, upaya peningkatan penggunaan QRIS sebaiknya tidak hanya 

menyasar pedagang, tetapi juga konsumen, khususnya Generasi X dan Baby 

Boomers. Kegiatan sosialisasi dapat dilakukan secara langsung di lingkungan pasar 

dengan memberikan pendampingan sederhana mengenai cara penggunaan QRIS 

serta manfaat yang dapat dirasakan dalam transaksi sehari-hari. 

Bagi pedagang, penggunaan QRIS dapat diterapkan sebagai alternatif 

pembayaran tanpa harus menggantikan transaksi tunai secara penuh. Langkah 

tersebut dinilai lebih sesuai dengan kondisi pasar tradisional karena memberikan 

kesempatan bagi pedagang dan konsumen untuk beradaptasi secara bertahap 

terhadap sistem pembayaran digital tanpa mengubah kebiasaan transaksi yang telah 

berlangsung selama bertahun-tahun. 

 

5.2.2 Saran Akademis 

Penelitian ini masih terbatas pada pedagang bahan pangan di Pasar Jaya 

Cibubur serta konsumen Generasi X dan Baby Boomers. Oleh karena itu, penelitian 

selanjutnya dapat dilakukan pada jenis pedagang atau kelompok konsumen yang 
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berbeda untuk melihat apakah bentuk resistensi yang muncul memiliki karakteristik 

yang sama atau berbeda. Selain itu, penelitian berikutnya dapat mengkaji faktor lain 

di luar innovation barriers, seperti tingkat literasi digital, pengaruh lingkungan 

sosial, maupun peran kebijakan pemerintah dalam mendorong penggunaan QRIS 

di pasar tradisional. 

Penggunaan pendekatan kuantitatif atau kombinasi metode kualitatif dan 

kuantitatif juga dapat dipertimbangkan agar hasil penelitian tidak hanya 

menjelaskan bentuk resistensi yang terjadi, tetapi juga mampu mengukur tingkat 

pengaruh masing-masing faktor terhadap keputusan pedagang dalam menggunakan 

QRIS.
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 Transkrip Wawancara Pedagang Bahan Pangan 

No Indikator Sub Indikator Pertanyaan 

1 Umum 

Profil Usaha Sudah berapa lama Bapak/Ibu berjualan? 

Sistem pembayaran Metode pembayaran apa yang paling sering digunakan pembeli? 

Pengetahuan QRIS Apakah Bapak/Ibu mengenal QRIS? 

Penggunaan QRIS Apakah Bapak/Ibu menggunakan QRIS? Mengapa? 

2 Usage Barrier 

Kemudahan penggunaan Apakah QRIS mudah digunakan ? 

Kendala penggunaan Apa kendala yang dirasakan saat menggunakan QRIS? 

Kesesuaian kebiasaan Apakah QRIS sesuai dengan kebiasaan transaksi sehari-hari? 

3 Value Barrier 

Manfaat Apakah QRIS memberikan manfaat bagi usaha? 

Dampak penjualan Apakah QRIS meningkatkan penjualan? 

Efisiensi Apakah QRIS mempercepat transaksi? 

4 Risk Barrier 

Persepsi risiko Apakah ada risiko dalam penggunaan QRIS? 

Pengalaman risiko Pernahkah mengalami kendala (uang tidak masuk/jaringan)? 

Kepercayaan Seberapa percaya terhadap QRIS? 

5 Tradition Barrier 

Kebiasaan Apakah lebih nyaman menggunakan uang tunai? 

Budaya transaksi Apakah QRIS mengubah kebiasaan jual beli? 

Tawar-menawar Apakah QRIS memengaruhi proses tawar-menawar? 

6 Image Barrier 

Persepsi terhadap QRIS Menurut Bapak/Ibu, bagaimana pandangan terhadap QRIS? 

Citra teknologi Apakah QRIS cocok digunakan di usaha seperti ini? 

Kesesuaian lingkungan Apakah QRIS lebih cocok untuk usaha modern dibanding pasar tradisional? 

Persepsi pengguna Apakah QRIS lebih cocok digunakan oleh anak muda dibanding orang tua? 

7 Pengaruh Konsumen 

Karakteristik pembeli Bagaimana karakteristik pembeli (usia/kebiasaan)? 

Preferensi pembayaran Pembeli lebih sering menggunakan tunai atau QRIS? 

Pengaruh keputusan Apakah preferensi pembeli memengaruhi keputusan penggunaan QRIS? 
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8 Penutup 
Harapan Apa harapan terhadap QRIS ke depan? 

Saran Apa yang perlu diperbaiki agar mau menggunakan QRIS? 
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Lampiran 2 Transkrip Wawancara Konsumen (Gen X & Baby Boomers) 

No Indikator Sub Indikator Pertanyaan 

1 Umum 

Usia Berapa usia anda sekarang? 

Aktivitas belanja Seberapa sering membeli bahan pangan di pasar jaya cibubur? 

Metode pembayaran Metode pembayaran yang biasa digunakan? 

Pengetahuan QRIS Apakah mengetahui QRIS? Metode pembayaran 

2 Preferensi Transaksi 

Pilihan pembayaran Mengapa memilih tunai/digital? 

Pengalaman QRIS Pernah menggunakan QRIS? 

Kondisi penggunaan Kapan menggunakan QRIS? 

3 Usage Barrier 
Kemudahan Apakah QRIS mudah digunakan 

Kendala Apakah mengalami kesulitan saat menggunakan QRIS? 

4 Value Barrier 
Manfaat Apakah QRIS lebih bermanfaat dibanding tunai? 

Kepraktisan Mana yang lebih praktis menurut Anda? 

5 Risk Barrier 
Kekhawatiran Apakah ada rasa khawatir menggunakan QRIS? 

Jenis risiko Risiko apa yang paling dikhawatirkan? 

6 Tradition Barrier 
Kebiasaan Apakah terbiasa menggunakan uang tunai sejak lama? 

Kenyamanan Apakah lebih nyaman menggunakan uang fisik? 

7 Image Barrier 

Persepsi umum Bagaimana pendapat Bapak/Ibu tentang QRIS sebagai alat pembayaran? 

Kesesuaian usia Apakah Bapak/Ibu merasa QRIS lebih cocok untuk generasi muda? 

Kesesuaian tempat Apakah QRIS cocok digunakan saat belanja di pasar tradisional? 

8 Pengaruh Pedagang 

Permintaan QRIS Pernah meminta pedagang menyediakan QRIS? 

Penggunaan jika tersedia Jika ada QRIS, apakah akan digunakan? 

Persepsi penting Apakah penting pedagang menyediakan QRIS? 

 

 

 

 


